ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang anime 7adaima, Okaeri yang menyajikan adanya
perbedaan antara sosok istri dalam sistem ie dan sosok istri dalam omegaverse dan
didasarkan oleh konsep ryousai kenbo. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dekonstruksi sosok yang menjalankan tugas istri. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teori dekonstruksi Jacques Derrida serta sistem ie sebagai landasan
untuk menentukan bentuk dekonstruksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam anime 7adaima, Okaeri mengalami dekonstruksi terhadap sosok istri yang
dalam sistem ie identik dengan perempuan, namun dalam anime ini adalah seorang
laki-laki omega. Masaki yang merupakan laki-laki omega tetap melakukan tugas
istri yaitu mengerjakan pekerjaan domestik seperti mengurus rumah tangga, dan
mengurus anak sesuai dengan konsep ryousai kenbo pada zaman Meiji.
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ABSTRACT

This research examines the anime 7adaima, Okaeri which presents the difference
between the figure of the wife in the ie system and the figure of the wife in the
omegaverse and is based on the concept of ryousai kenbo. This research aims to
describe the deconstruction of the figure who performs the duties of a wife. This
research uses a qualitative descriptive method. The data obtained is analyzed using
Jacques Derrida's deconstruction theory as well as the ie system as a basis for
determining the form of deconstruction. The results of this study indicate that in the
anime Tadaima, Okaeri experiences deconstruction of the figure of a wife who in
the ie system is identical to a woman, but in this anime is an omega man. Masaki,
who is an omega male, still does his wife's duties, namely doing domestic work
such as taking care of the household and taking care of children in accordance with
the concept of ryousai kenbo in the Meiji era.
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